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ABSTRAK 

 

Tradisi Salawat Burdah sebagai Bentuk Penghormatan terhadap Tokoh Islam Mbah 

Duniyah di Desa Tayu Wetan Kecamatan Tayu Kabupaten Pati 

 

 Di sebelah utara kota Pati, terdapat desa yang bernama Tayu. Kata Tayu mempunyai 

arti “Ditata Ayu” atau dalam bahasa Indonesia berarti ditata menjadi Cantik. Menurut 

cerita dari masyarakat setempat bahwa dulu kala desa Tayu merupakan sebuah kawasan 

berupa hutan dengan tanaman pohon-pohon besar dan masih belum ada penduduk yang 

tinggal di daerah tersebut. Namun setelah Mbah Duniyah masuk di kawasan tersebut dan 

ia babadi/menebangi pohon-pohon besar tersebut sehingga daerah tersebut terlihat lebih 

cantik. Dari peristiwa itulah muncul kata “Tayu” yang sampai sekarang dikenal oleh 

masyarakat sebagai nama sebuah desa. 

   Tradisi Salawat Burdah Senin Pahing adalah tradisi yang dilaksanakan oleh 

masyarakat Desa Tayu Wetan, Kecamatan Tayu, Kabupaten Pati. Tradisi ini dilaksanakan 

setiap hari Senin Pahing di makam Mbah Duniyah untuk menghormati tokoh Mbah 

Duniyah sebagai cikal bakal Desa Tayu. Tradisi tersebut dilaksanakan setiap Senin 

Pahing dikarenakan hari Senin Pahing diyakini oleh masyarakat setempat sebagai hari 

wafatnya Mbah Duniyah. Tradisi salawat burdah dilaksanakan di makam Mbah Duniyah 

dengan tujuan untuk meramaikan makam Mbah Duniyah serta mendoakan Mbah 

Duniyah. Disamping itu, tradisi Salawat Burdah Senin Pahing ini dapat menjadi ajang 

silaturrahmi antar warga masyarakat Desa Tayu Wetan. 

 Tradisi salawat burdah terhitung tradisi baru yang masih dilestarikan oleh masyarakat 

desa Tayu Wetan dan sekitarnya. Mulanya tradisi yang dilaksanakan pada setiap Senin 

Pahing di makam Mbah Duniyah adalah tradisi terbangan disertai dengan pembacaan al-

berzanji. Tetapi karena kepopuleran tradisi terbangan menurun kemudian tradisi setiap 

Senin Pahing di makam Mbah Duniyah diganti dengan pembacaan salawat burdah yang 

pada waktu itu sedang populer di kalangan masyarakat Desa Tayu. Pada tahun 2002 

Salawat Burdah resmi dipakai dalam tradisi Senin Pahing di makam Mbah Duniyah untuk 

menggantikan tradisi terbangan yang merupakan tradisi sebelumnya. Masyarakat 

melaksanakan kegiatan tersebut untuk melestarikan tradisi dari masyarakat terdahulu 

serta mengharap keberkahan dari nabi Muhammad SAW dan ridlo dari Allah SWT. 

 Penelitian ini disajikan dalam bentuk penelitian kualitatif, dengan menggunakan 

metode deskriptif. Melalui metode tersebut peniliti akan menganalisis data, baik dari teks 

ataupun sumber data primer serta sekunder yang dapat mendukung proses penelitian. 

Pada penelitian ini, penulis lebih banyak menggunakan metode wawancara dengan pihak 

yang terkait dikarenakan sumber data tertulis tidak ditemukan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts te dan es ث

 Jim J Je ج

 Ha H ح

ha (dengan garis di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D deḪ د

 Dzal Dz de dan zet ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es ش

  Syin Sy es dan ye ش

 Shad Sh es dan ha ص

 Dlad Dl de dan el ض

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Tha Th te dan ha ط

 Dha Dh de dan ha ظ
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 ع
„ain „ koma terbalik di atas 

 Ghain Gh ge dan ha غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ي

 lam alif lȃ el dan a bercaping لا

 Hamzah ʹ Apostrop ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

a. Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

...... Fathah A A 

ِ...... Kasrah I I 

...... Dlammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

Tanda Nama Gabungan Huruf Nama 
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 fathah dan ya Ai a dan i .َ...ي

 fathah dan wau Au a dan u .َ...و

 

Contoh: 

 husain : حسيه

 haula :  حول

3. Maddah (panjang) 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan alif ȃ a dengan caping di ..َ..ا

atas 

 kasrah dan ya ȋ i dengan caping di ..ِ..ي

atas 

 dlammah dan wau ȗ u dengan caping di ..ُ..و

atas 

 

4. Ta Marbuthah 

a. Ta Marbuthah yang dipakai di sini dimatikan atau diberi harakat sukun, 

dan transliterasinya adalah /h/. 

b. Kalau kata yang berakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang 

tersandang /al/, maka kedua kata itu dipisah dan ta marbuthah 

ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh: 

 Fâtimah :  فاطمة

 Makkah al-Mukarramah : مكة المكرمة
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5. Syaddah 

Syaddah/tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang bersaddah itu. 

Contoh: 

 rabbanâ :  ربىّا

 nazzala : وسّل

6. Kata Sandang 

Kata sandang “ال” dilambangkan dengan “al”, baik yang diikuti dengan huruf 

syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf qamariyah. 

Contoh: 

 al-syamsy : الشمص

 al-hikmah : الحكمة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. LATAR BELAKANG 

Tradisi keagamaan Salawatan yang dilaksanakan oleh masyarakat di 

Indonesia adalah bentuk kecintaannya terhadap Nabi Muhammad SAW. Selain 

itu, Salawat dapat membuat seseorang merasa bersatu dengan Nabi 

Muhammad SAW, serta dekat dengan Allah SWT.
1
 Dari fakta tersebut, tradisi 

Salawatan menjadi pendamping ibadah-ibadah wajib lainnya yang masih 

dilestarikan oleh masyarakat Indonesia. Sehingga kegiatan Salawatan menjadi 

kebutuhan bagi masyarakat guna meningkatkan keimanan serta lebih dekat 

kepada Nabi Muhammad SAW serta Allah SWT. 

Salawat Nabi merupakan sebuah tradisi yang identik dengan Maulid Nabi 

Muhammad SAW serta Isra‟ Mi‟roj Nabi Muhammad SAW. Namun pada 

kenyataannya, selain pada bulan tersebut Salawatan juga sering dijumpai 

didalam Upacara siklus kehidupan masyarakat, Misalnya: Tasyakuran 

perkawinan, Tasyakuran menempati rumah baru, Tingkeban,
2
 

barokohan/babaran, Aqiqahan, khitanan, menyambut pengantin, upacara 

pemberangkatan haji, dan pindah rumah.
3
 Masyarakat Desa Tayu juga 

menggunakan media salawatan sebagai selametan kematian yaitu digunakan 

sebagai tradisi di makam Mbah Duniyah.  

                                                           
1
 Zainul Mu‟ein Husni, Salawat Seribu Hajat : Membedah Salawat Nariyah, 

(Yogyakarta: Pustaka Amaliyah, 2012), hlm. 11.  
2
Tingkeban disebut juga dengan mitoni yaitu upacara kehamilan yang diadakan pada usia 

kehamilan tujuh. 
3
Wildan Wargadinata, Spiritualitas Salawat,(Malang: UIN-Maliki press, 2010), hlm. 147. 
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Pada umumnya masyarakat yang melaksanakan kegiatan Salawatan ini 

adalah para Nahdiyin.
4
Pelakunya tidak hanya setiap individu-individu namun 

kegiatan pembacaan salawat Nabi kini dilakukan secara berjamaah. Dalam 

kegiatan tersebut biasanya dilakukan di Lapangan, di Jalan Raya, dan di Masjid 

dengan menggunakan pakaian dengan warna dan atribut yang sama. Kegiatan 

Salawatan berjamaah tersebut bahkan dihadiri oleh jamaah dari latar belakang 

yang berbeda-beda dari pejabat hingga masyarakat. Kebanyakan mereka 

datang dari daerah terentu dengan menggunakan kendaraan besar yang dapat 

menampung banyak penumpang. Karena mereka rata-rata datang berbondong-

bondong secara berkelompok, namun ada juga yang datang sendiri-sendiri. 

Mereka semua antusias menghadiri kegiatan Salawatan untuk mendapatkan 

rahmat serta barokah dari Nabi Muhammad SAW serta Allah SWT. 

Salawat mengandung unsur kesenian Islami,syair-syair dalam Salawat 

mengajarkan nilai-nilai budi pekerti dan nasihat kehidupan baik di dunia 

maupun akhirat.
5
 Sedangkan menurut istilah, Salawat -> selawat (jamak dari 

salat)  yang artinya: doa, permohonan kepada Tuhan, dan shalat artinya: 

membaca berdoa memohon berkat Tuhan.
6
 Di Indonesia kini sering dijumpai 

kegiatan Salawatan dengan diiringi musik dan juga Salawatan dengan 

menggunakan irama. Hal semacam itu biasa disebut oleh orang Jawa 

                                                           
4
Nahdiyin adalah sebutan bagi jama‟ah Nahdlatul Ulama. 

5
 Moertjipto, Wujud Arti dan Fungsi Puncak Kebudayaan Lama dan Asli Bagi 

Masyarakat Pendukungnya (Yogyakarta: Depdikbud, 1996), hlm. 79.  
6
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 

III ( Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 800.  
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terbangan.
7
 Terbangan biasanya diadakan di Masjid, lazimnya pada hari 

Maulud Nabi dan hari-hari besar Islam lainnya yang berlangsung sekitar dua 

jam. Yang lebih singkat kadang-kadang diadakan pada malam jum‟at (yakni 

Kamis malam) dan pada khitanan atau perkawinan kalangan santri.
8
 

Namun dengan berkembangnya zaman, salawatan yang disertai dengan 

terbangan menjadi lebih menarik dan sesuatu hal yang baru bagi masyarakat. 

Bahkan kini Salawatan dapat dinikmati melalui kepingan CD dan DVD yang 

dapat dinikmati melalui media elektronik, serta media Hand Phone yang dapat 

diperdengarkan setiap waktu. 

Salawat yang muncul di dunia terdapat banyak jenis, salah satu dari jenis 

Salawat tersebut adalah Salawat Burdah.
9
 Kegiatan Salawat Burdah menjadi 

tradisi yang masih dilestarikan oleh masyarakat di Desa Tayu Wetan. Menurut 

Bambang Pranowo tradisi diciptakan berdasarkan aturan-aturan yang bersifat 

ritual atau simbolis, yang tujuannya untuk menanamkan nilai dan norma 

perilaku lewat pengulangan.
10

 Kaitannya dengan tradisi Salawat Burdah, 

adalah kegiatan Salawat Burdah rutin dilaksanakan pada setiap hari Senin 

Pahing malam, kegiatan tersebut dilaksanakan secara berulang-ulang dan 

dilaksanakan dengan tertib, yang bertujuan untuk melestarikan tradisi yang 

sudah sejak lama dibangun oleh masyarakat sebelumnya dan juga bertujuan 

                                                           
7
Terbangan adalah sejenis nyanyian khusus yang panjang dan berasal dari Persia, dimana 

gendang-gendang kecil ditabuh serta sejarah Nabi dinyanyikan. 
8
 Clifford geertz. Agama Jawa: Abangan, santri, Priyayi dalam Kebudayaan Jawa 

(Jakarta: Komunitas Bambu. 2013),hlm. 222. 
9
Salawat Burdahadalah kumpulan kasidah pujian kepada Nabi yang ditulis oleh Imam 

Bushiri Abu Abbas Al-Mursi Thariqat Syadziliyah Abu Hasan Al-Syadziliyah lahir di Dalas, 

Maroko, pada tahun 606 H, biasanya dibaca untuk memohon barakah kesembuhan. 
10

 Bambang Pranowo, Memahami Islam Jawa, (Jakarta: Alfabet, 2009), hlm. 23. 
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untuk menanamkan nilai-nilai yang baik didalam kehidupan masyarakat Desa 

Tayu Wetan serta mengingat tokoh Mbah Duniyah yang memiliki banyak 

pengaruh terhadap Desa Tayu Wetan.
11

 

Tradisi Salawat BurdahSenin Pahing yang dilestarikan oleh masyarakat 

Desa Tayu Wetan akrab disebut dengan Burdahan, ada juga yang menyebut 

dengan Pahingan. Dari berbagai istilah tersebut Salawat BurdahSenin Pahing 

sama saja maksudnya, hanya berbeda dalam hal penyebutan dan penamaan dari 

masyarakat itu sendiri.
12

 Sosok yang menjadi imam Salawat Burdah setiap 

Senin Pahing ini adalah seorang kyai yang bernama H. Dlowi. Ia adalah sosok 

yang mempunyai pengaruh terhadap perkembangan tradisi Salawat 

BurdahSenin Pahing di tengah-tengah kemajuan zaman yang berkembang 

sangat pesat. 

Dalam pelaksanaannya Salawat BurdahSenin Pahing ini diamalkan di 

makam Mbah Duniyah. Hal tersebut dikarenakan pembacaan Salawat 

BurdahSenin Pahing ditujukan sebagai penghormatan terhadapMbah 

Duniyahsebagai tokoh penyebar agama Islam di daerah Tayu Wetan dan 

sekitarnya. Hari Senin Pahing dipilih untuk melaksanakan kegiatan Salawat 

Burdah dikarenakan, hari tersebut merupakan hari kematian dari Mbah 

                                                           
11

 Wawancara dengan bapak Multazam selaku juru kunci Mbah Duniyahpada tanggal 9 

April 2014. 
12

 Wawancara dengan bapak Fuadi selaku jamaah Burdahan pada tanggal 9 April 2014. 
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Duniyah. Masyarakatyakindengan membaca Salawat Burdah pada Senin 

Pahing akan menguatkan iman dan taqwa masyarakat.
13

 

Bila biasanya para kekasih Allah selalu dirayakan berupa haul pada setiap 

satu tahun sekali, berbeda dengan sosok Mbah Duniyahyang diperingati 

dengan berupa Salawat Burdah setiap tiga puluh enam hari yaitu tepat hari 

Senin Pahing. Kegiatan salawatan tersebut diamalkan untuk mengenang 

kematian Mbah Duniyahpada hari Senin Pahing. Kini tradisi tersebut masih 

berjalan dengan tertib dan masih dikeramatkan masyarakat setempat. Bahkan 

dengan munculnya kegiatan tersebut masyarakat dapat silaturrahmi dengan 

sesama muslim tanpa harus mendatangi rumah mereka satu per satu. Tradisi 

salawatan tersebut juga dapat menjadi hiburan serta mendekatkan diri terhadap 

Nabi Muhammad SAW serta Allah SWT bagi orang-orang yang lanjut usia, 

oleh karena itu tradisi salawat Burdah ini banyak dihadiri oleh masyarakat 

yang sudah lanjut usia. 

Kegiatan salawat burdah yang dilaksanakan sebagai bentuk penghormatan 

terhadap Mbah Duniyahdi Desa Tayu Wetan sudah sejak dahulu dilaksanakan 

sehingga sudah mentradisi dan turun temurun. Sebagai salah satu hasil 

kebudayaan dari masyarakat setempat kegiatan salawat burdah ini masih 

dipertahankan dan bahkan dilestarikan oleh masyarakat setempat. Antusiasme 

masyarakat Desa Tayu Wetan ketika mengikuti kegiatan salawat burdah 

menunjukkan rasa cinta mereka terhadap Nabi Muhammad SAW, dengan 

                                                           
13

 Wawancara dengan Bapak Multazam selaku juru kunci makam Mbah Duniyahpada 

tanggal 9 April 2014. 
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harapan mendapatkan syafa‟at dan ketenangan jiwa. Selain itu para jamaah 

yang mengikuti salawat burdah akan selalu ingat akan kematian yang setiap 

saat dapat menjemput makhluk Allah. 

Berbeda dengan kegiatan Salawatan Burdah pada umumnya yang 

dilaksanakan di Lapangan dan tempat umum lainnya yang dihadiri oleh ribuan 

masyarakat serta yang mengenakan seragam. Dalam tradisi salawatan Burdah 

di makam Mbah Duniyahini dihadiri hanya sekitar 200 orang saja dan 

mengenakan baju menurut selera masing-masing jamaah. Namun, para peserta 

sangat antusias dalam mengikuti kegiatan tersebut. Dengan hadir setiap hari 

senin pahing diharapkan agar kegiatan ini lebih meningkatkan keimanan 

masyarakat desa Tayu Wetan serta menimbulkan kehidupan yang sejahtera.  

Dalam tradisi Salawat Burdah di makam Mbah Duniyahtersebut antara 

laki-laki dan perempuan dipisah. Sehingga kegiatan tersebut menjadi 2 waktu, 

yaitu: Acara pertama dimulai dari habis Maghrib hingga isya‟, acara tersebut 

khusus untuk Ibu-Ibu dengan rangkaian acara Salawat Diba’
14

 dan pengajian 

singkat. Pengajian singkat tersebut berguna untuk mengingatkan keimanan 

semua jamaah untuk selalu mematuhi perintah dan menjahui larangan-Nya.  

Acara yang kedua dimulai dari sehabis isya‟ hingga jam 11.00 malam, acara 

tersebut khusus untuk Bapak-bapak dengan rangkaian acara salawat burdah 

dan tahlil. Tahlil tersebut bertujuan untuk mendoakan Mbah Duniyahserta para 

                                                           
14

Diba’ adalah kitab sirah Nabi yang ditulis oleh al-Iman al-Hafidh al-Muhaddith 

Abdurrahman bin Ali bin Muhammad al-Syaibani al-Diba‟I al-Yamani, yang terkenal dengan 

Ibn al-Diba’i, beliau adalah perawi hadis besar dizamannya, dan beliau wafat di wilayah 

Yaman Utara. 
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wali-wali Allah lainnya dengan cara bertawasul. Selama kegiatan Salawat 

Burdah sedang berlangsung, kegiatan tersebut berjalan dengan hikmat dan 

penuh harapan agar semua doa di hijabai oleh Allah SWT.  Dalam kegiatan 

tersebut juga disediakan snack oleh masyarakat sekitar dengan cara bergiliran, 

namun terkadang terdapat makan malam yang disediakan oleh masyarakat 

yang sedang berhajat.
15

 

Berdasarkan paparan di atas, terdapat permasalahan yang semestinya 

dipecahkan. Dengan melihat permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk 

meneliti tradisi Salawat Burdah setiap Senin Pahing di Desa Tayu Wetan 

Kabupaten Pati sebagai bentuk penghormatan tokoh IslamMbah Duniyahdari 

aspek kebudayaannya.  

B. RUMUSAN MASALAH 

Dalam tulisan ini penulis merumuskan beberapa masalah yang menjadi 

sebuah patokan untuk penelitian dan membatasi masalah-masalah. Adapun 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Siapakah tokoh Mbah Duniyah dan apa jasanya sehingga iadikenang oleh 

masyarakat sebagai cikal bakal Desa Tayu? 

2. Apakah tujuan dan nilai Salawat BurdahSenin Pahing bagi masyarakat dan 

mengapa tradisi tersebut masih dilestarikan oleh masyarakat Desa Tayu? 

 

C. TUJUAN dan KEGUNAAN PENELITIAN  

                                                           
15

 Wawancara dengan bapak Fuadi selaku peserta SalawatBurdah pada tanggal 9 April 

2014. 
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Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan antara lain:  

1. Untuk mengetahui bagaimana asal-usul dan prosesisalawatBurdah yang 

dilaksanakan setiap Senin Pahing di Desa Tayu.  

2. Untuk mengetahui nilai yang terkandung dalam salawatBurdahSenin 

Pahing.  

3. Untuk mengetahui pentingnya SalawatBurdahSenin Pahing dalam 

kehidupan masyarakat.  

 

Sedangkan kegunaan penelitian ini bagi masyarakat luas dan penulis     

utamannya adalah sebagai berikut : 

1. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan baru bagi masyarakat Tayu 

Kabupaten Pati khususnya. 

2. Dapat menambah koleksi bagi perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

Khususnya. 

3. Dapat digunakan sebagai acuan penelitian bagi peneliti-peneliti di masa 

mendatang. 

4. Mengenalkan tokoh Mbah Duniyahserta tradisiSalawatBurdahSenin 

Pahing kepada masyarakat luas.  
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D. TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam tinjauan pustaka penulis melakukan rview terhadap beberapa 

skripsi yang memiliki tema atau topic yang mirip bahkan sama. Dalam 

kenyataannya ternyata sudah banyak penulis yang membahas tentang tema 

Salawat. Namun yang menulis tentang SalawatBurdah sebagai bentuk 

penghormatan untuk tokoh Islam secara khusus belum ada. Beberapa karya 

ilmiah yang penulis temukan yang bertemakan Salawat diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

Pertama, Buku karangan DR. H. Wildana Wargadinata, LC., M.AG. yang 

berjudul “Spiritualitas Salawat”.
16

Buku tersebut berisi tentang Salawat yang 

terdapat di Indonesia, dari sejarah, praktek, hingga perkembangan Salawat itu 

sendiri. Buku tersebut juga mencakup secara lengkap tentang Salawat dan 

Buku tersebut menjadi acuan penulis guna menyelesikan tulisan ini. 

Kedua, Skripsi yang disusun oleh Fathurrohman, “Salawat Wahidiyah di 

Desa Margasari, Kecamatan Sidareja Kabupaten Cilacap (1971-2009)”. 

Penulis skripsi ini adalah mahasiswa Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta tahun 2007.
17

 Skripsi tersebut membahas tentang manfaat Salawat 

Wahidiyah yang terdapat kemiripan dengan Salawat Burdah, yaitu bagi 

masyarakat Margasari untuk memperbaiki akhlaq serta mental warga setempat. 

Perbedaan antara Salawat Burdah dan Salawat Wahidiyah adalah bahwa 

Salawat Wahidiyah memiliki ajaran-ajaran dan prinsip dasar khusus. 

                                                           
16

  Wildan Wargadinata, Spiritualitas Salawat,  (Malang: UIN-Maliki press, 2010). 
17

Fathurrohman, Salawat Wahidiyah di Desa Margasari, Kecamatan Sidareja Kabupaten 

Cilacap (1971-2009), (Yogyakarta: Skripsi Adab UIN Sunan Kalijaga, 2013). 
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Sedangkan Salawat Burdah tidak memiliki ajaran khusus. Salawat Burdah 

hanya Salawat biasa yang berisi pujian-pujian kepada Rasulullah SAW.  

Ketiga, Skripsi yang disusun oleh Isnaini, “Salawat Nariyahan Di Dalam 

Masyarakat Sirnoboyo, Bonorowo Kebumen Jawa Tengah”. Penulis skripsi ini 

adalah mahasiswi Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta.
18

 Skripsi 

tersebut berisi tentang pujian-pujian kepada Rasulullah SAW, sama seperti 

Salawat BurdahSenin Pahing. Perbedaan antara Salawat Burdah dengan 

Salawat Nariyah terdapat pada prosesinya. 

Keempat, Skripsi yang disusun oleh A. Faidi, “Tradisi Pembacaan 

Qasidah Burdah Terhadap Orang Sakit DI Desa Sera Timur Kecamatan Bluto 

Kabupaten Sumenep Propinsi Jawa Timur”. Penulis skripsi ini adalah 

mahasiswa Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta.
19

 Skripsi tersebut 

berisi tentang pembacaan qasidah Burdah yang bertujuan untuk 

menyembuhkan penyakit seseorang. Selain itu skripsi tersebut membahas 

tentang kasiat qasidah Burdah untuk kehidupan manusia. Sedangkan Salawat 

Burdah bertujuan sebagai penghormatan terhadap tokoh Islam. 

Berdasarkan data-data yang penulis temukan, belum ada penelitian yang 

mengangkat tema Salawat Burdah sebagai penghormatan tokoh Islam dari 

sudut pandang aspek-aspek kebudayaan yang terkandung di dalamnya, serta 

perkembangan Salawat Burdah itu sendiri. Dengan demikian tema Salawat 

                                                           
18

Isnaini, Salawat Nariyahan Di Dalam Masyarakat Sirnoboyo, Bonorowo Kebumen 

Jawa Tengah, (Yogyakarta: Skripsi Adab UIN Sunan Kalijaga, 2012). 
19

A. Faidi, Tradisi Pembacaan Qasidah Burdah Terhadap Orang Sakit DI Desa Sera 

Timur Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep Propinsi Jawa Timur. (Yogyakarta: Skripsi Adab 

UIN Sunan Kalijaga, 2013). 
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Burdah setiap Senin Pahing sebagai bentuk penghormatan terhadap tokoh 

Islam layak untuk diteliti lebih lanjut guna menjadi penelitian yang baru. 

 

E. LANDASAN TEORI 

Agar tulisan ilmiah yang akan memecahkan suatu permasalahan ini bisa 

terjawab dengan baik melalui penelitian, maka penelitian ini harus didukung 

dengan menggunakan teori. Teori adalah hasil dari kegiatan ilmiah untuk 

menyatukan fakta tertentu sedemikian rupa sehingga lebih mudah untuk 

mempelajari keseluruhannya.
20

 Sedangkan menurut kamus besar bahasa 

Indonesia (KBBI), teori merupakan pendapat yang didasarkan pada penelitian 

dan penemuan, yang didukung oleh data dan argumentasi.
21

 Dalam penelitian 

ini penulis menggunakan beberapa teori-teori dari tokoh dunia yang sudah 

terkenal sebagai acuan penelitian. 

Penelitian yang penulis lakukan ini menggunakan teori evolusi 

kebudayaan yang diciptakan oleh Edward B. Taylor, yaitu bahwa dari 

kebudayaan yang dimiliki manusia sebelumnya, menimbulkan adanya 

keinginan untuk melestarikan (survive) karena dianggap sebagai kebudayaan 

teladan.
22

 Teori tersebut sesuai dengan Salawat BurdahSenin Pahing di Desa 

Tayu Kabupaten Pati, karena dalam kegiatan Salawat BurdahSenin Pahing 

terdapat usaha dari manusia untuk melestarikan kebudayaan dan 

                                                           
20

 Moh Soehadha, metodologi Penelitian Agama (kualitatif), (Yogyakarta: SUKSES 

Offset, 2008), hlm. 45. 
21

Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 

III ( Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 1177. 

22
Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi I, (Jakarta: Universitas Indonesia UI Press, 

1987), hlm. 51-52. 
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mempertahankan kebudayaan tersebut di tengah-tengah kemajuan zaman 

seperti saat ini. Dengan perubahan-perubahan yang moderen tanpa 

mengilangkan keaslian dari nilai awal. 

Menurut Edward B.Taylor pada teori evolusi religinya yaitu, manusia 

percaya bahwa makhluk halus itulah yang menempati alam sekeliling tempat 

tinggalnya. Sehingga menjadi obyek penghormatan dan penyembahannya, 

yang disertai berbagai upacara berupa doa, sajian, atau korban.
23

 Hal tersebut 

sesuai dengan apa yang dilakukan oleh masyarakat Desa Tayu yang masih 

menghormati dan melestarikan tradisi-tradisi seorang yang sudah mati dan 

menganggap hal tersebut masih hidup. 

Selain menggunakan teori-teori dalam melakukan penelitian, penulis juga 

menggunakan pendekatan. Pendekatan yang digunakan untuk mendukung 

penelitian ini adalah pendekatan sosiologi agama, yaitu pendekatan yang 

berfungsi untuk mengetahui seberapa jauh nilai-nilai keagamaan berpengaruh 

kepada eksistensi dan tingkah laku masyarakat baik dalam bentuk ritual, ajaran 

atau kepercayaan agama.
24

 Berlandaskan pendekatan tersebut terlihat adanya 

keterkaitan perilaku masyarakat dengan nilai-nilai keagamaan, sehingga 

masyarakat masih mempunyai kepercayaan dengan ritual-ritual yang bersifat 

mistis.  

 

 

                                                           
23

Ibid., hlm.49. 
24

 Sartono Kartodirjo, Pendekatan ilmu Sosial dan Sejarah (Jakarta: Gramedia Pustaka, 

1991), hlm. 67. 
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F. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam Field research. Pengertian dari Penelitian 

lapangan (field research) yaitu penelitian yang mengungkapkan fakta 

kehidupan sosial masyarakat di lapangan secara langsung dengan pengamatan 

secara langsung, wawancara dan juga menggunakan daftar pustaka.
25

 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

dipandang penting, sebab penelitian model ini lebih menitik beratkan keutuhan 

(entity) sebuah fenomena budaya, bukan memandang secara parsial.
26

 

Adapun penelitian ini menggunakan tahap-tahap sebagai berikut:  

 

1. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yaitu pencarian dan pengumpul data 

yang dipergunakan untuk membahas masalah problematika dalam 

penelitian ini. Dalam pengumpulan data ini, penulis terjun langsung 

pada obyek yang akan diteliti. Jenis penelitian ini lazim disebut field 

research (penelitian lapangan).
27

Adapun langkah-langkah pengumpulan 

data sebagai berikut:  

 

 

 

                                                           
25

 Marheyani, Metode Penelitian, (Jakarta:PT Bumi Aksara, 2005), hlm. 25. 
26

 James P.Spradely, Metode Etnografi, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2007), hlm. 

3-4. 
27

Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 1983), hlm. 22. 
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a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti 

baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh 

data yang dikumpulkan dalam penelitian.
28

 Metode observasi ini 

digunakan untuk mendapatkan gambaran umum mengenai kegiatan 

SalawatBurdahSenin Pahing. Misalnya mengenai gambaran 

wilayah yang akan diteliti, waktu pelaksanaan serta tempat yang 

akan dipergunakan. Di samping itu metode observasi merupakan 

langkah awal dalam melakukan penelitian untuk berinteraksi 

dengan masyarakat sekitar kompleks makam Mbah Duniyah. 

Dalam metode ini, penulis melakukan pengamatan secara langsung 

dan ikut terlibat dalam kegiatan SalawatBurdahSenin Pahing. 

 

b. Wawancara 

Wawancara yaitu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 

informasi yang digali dari sumber data langsung melalui 

percakapan atau Tanya jawab.
29

 Wawancara ini dilakukan oleh 

penulis dengan pihak-pihak yang memiliki pengaruh dalam 

kegiatan SalawatBurdahSenin Pahing serta pengetahuan tentang 

sejarah SalawatBurdah. Seperti tokoh masyarakat, juru kunci, 

instansi setempat yang bersangkutan, ketua RT, panitia 

                                                           
28

 Jam‟an Fatoni, dkk, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta 

2001),  hlm. 105. 
29

Ibid, hlm.130. 
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SalawatBurdah, dan masyarakat yang ikut memeriahkan 

SalawatBurdahSenin Pahing dari ibu-ibu sampai bapak-bapak. 

Metode wawancara dilakukan dengan beberapa prosedur, yang 

pertama mewawancarai juru kunci makam Mbah Duniyah, yang 

kedua mewawancarai panitia SalawatBurdahSenin Pahing, yang 

ketiga mewawancarai masyarakat peserta SalawatBurdahSenin 

Pahing dan yang terakhir mewawancarai masyarakat sekitar 

kompleks makam Mbah Duniyah yang mempunyai keterkaitan 

dengan tradisi Burdahan tersebut. 

 

c. Dokumentasi 

Dokomentasi adalah mengumpulkan data dengan cara mengalir 

atau mengambil data-data dari catatan, dokumentasi, administrasi 

yang sesuai dengan masalah yang diteliti. Dalam hal ini 

dokumentasi diperoleh melalui dokumen-dokumen atau arsip-arsip 

dari lembaga yang diteliti.
30

 Dokumentasi ini juga penting dalam 

melakukan pengumpulan data, karena bertujuan untuk memperoleh 

data tertulis maupun tidak tertulis. Data tertulis didapatkan dari 

instansi yang bersangkutan, panitia, juru kunci, bahkan masyarakat 

setempat. Data tersebut dalam penelitian ini merupakan data 

sekunder untuk melengkapi data primer. Sedangkan data yang tidak 

tertulis didapatkan melalui informasi dari peserta Salawat 

                                                           
30

 Nasution, Metodologi Research Ilmia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 143. 
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BurdahSenin Pahing saat kegiatan tersebut berlangsung. Dengan 

demikian antara data tidak tertulis (primer) dan tertulis (sekunder) 

dihubungkan dengan subjek-subjek penelitian untuk mencari data 

yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

 

2. Analisis Data 

Analisis adalah proses pencarian jalan keluar yang berangkat dari 

dugaan akan kebenarannya.
31

 Sedangkan, analisis data adalah aktifitas 

mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, 

kategori dan satuan uraian dasar.
32

 Menganalisis data berarti memilah 

dan memilih data-data serta mengelompokkan data yang sudah 

diperoleh dari berbagai sumber. Akan tetapi peneliti tidak mengambil 

data yang tidak relevan. Pada tahap ini penulis melakukan analisis 

terhadap data yang sudah diperoleh dengan pertimbangan akan 

menampung data atau sumber mengenai Salawat BurdahSenin Pahing. 

 

3. Laporan Penelitian 

Setelah melakukan penelitian dengan menggunakan metode 

pengumpulan data, ini sudah sampai pada akhir dari metode penelitian 

yaitu laporan penelitian. Tahap akhir suatu penelitian adalah 

penyusunan laporan penelitian. Tahapan ini bertujuan untuk memberi 

                                                           
31

 Ika Suryaningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Surabaya: Cipta Karya, 

2009), hlm. 28. 

32
 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Tress, 2009), 

hlm. 69. 
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pengetahuan kepada masyarakat atau pembaca tentang hasil 

penelitian.
33

 Hasil laporan penelitian ini merupakan hasil pengolahan 

data-data yang sudah diperoleh melalui metode pengumpulan data, 

kemudian disajikan melalui kata-kata, kalimat, dan narasi dari sebuah 

gambar dan tulisan. Dengan laporan penelitian ini dapat dilihat dengan 

jelas proses penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui. Penelitian 

budaya ini bersifat deskriptif, yaitu menggambarkan secara keseluruhan 

prosesi tradisi Salawat BurdahSenin Pahing. 

 

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN SKRIPSI 

Dalam penyusunan skripsi ini diperlukan sebuah tulisan yang 

sistematis, karena semua tulisan akan saling berkaitan antara satu dengan 

yang lain. Oleh karena itu, untuk mencapai tulisan yang sistematis dan 

ilmiah diperlukan sistematika pembahasan yang disajikan dalam setiap bab. 

Adapun sistematika pembahasan tersebut adalah : 

Bab pertama adalah Pendahuluan dari karya ilmiah yang meliputi : 

Latar Belakang masalah, Batasan dan Rumusan Masalah, Tujuan dan 

Kegunaan Penelitian, Kajian Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian, 

Sistematika Pembahasan. Bab ini diharapkan memberikan gambaran umum 

tentang seluruh rangkaian skripsi yang dipergunakan untuk langkah 

pembahasan berikutnya. 

                                                           
33

 Winarto Surachmad, Dasar dan Teknik Research: Pengantar Metodologi  

Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1972), hlm. 103. 
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Bab kedua, Gambaran umum desa Tayu Wetan Kabupaten Pati, sebagai 

tempat dan obyek penelitian Salawat Burdah yang meliputi : Kondisi 

geografis dan demografis. Serta melihat kondisi-kondisi masyarakat desa 

Tayu Wetan sebagai pelaku yang menjalankan semua kegiatan-kegiatan 

yang berkaitan dengan Tradisi Salawat Burdah Senin Pahing meliputi: 

Kondisi Keagamaan Masyarakat, Kondisi Sosial Budaya Masyarakat, 

Kondisi Ekonomi Masyarakat, dan Kondisi Ekonomi Masyarakat. Hal 

tersebut dimaksudkan untuk mengetahui latar belakang daerah serta 

masyarakat yang akan manjadi objek penelitian. 

Bab ketiga akan membahas mengenai riwayat dari Mbah 

Duniyahsebagai cikal bakal desa Tayu. Disamping itu juga akan dijelaskan 

jasa-jasa dari Mbah Duniyahsemasa hidupnya dan menerangkan 

peninggalan-peninggalan Mbah Duniyahyang hingga saat ini masih di 

keramatkan. Selanjutnya akan menjelaskan mengenai tradisi-tradisi yang 

masih eksis bahkan dilestarikan oleh masyarakat setempat yang berkaitan 

dengan tokoh Mbah Duniyah. Dalam bab ini dimaksudkan untuk memberi 

gambaran tentang tokoh Mbah Duniyahsebagai cikal bakal desa Tayu yang 

dihormati oleh masyarakat sekarang. 

Bab keempat menjelaskan Perkembangan dari Salawat Burdah Senin 

Pahing yang meliputi latar belakang kemunculan Salawat Burdah Senin 

Pahing di Desa Tayu Kabupaten Pati, bentuk prosesi Salawat Burdah Senin 

Pahing tersebut, dan nilaai-nilai Salawat Burdah Senin Pahing bagi 

kehidupan masyarakat setempat. Selanjutnya membahas mengenai pengaruh 
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Salawat Burdah terhadap aspek-aspek kehidupan masyarakat sekitar 

kompleks makam Mbah Duniyahserta mengetahui hubungan makam Mbah 

Duniyahdan Salawat Burdah Senin Pahing. Bab ini merupakan analisis 

terhadap tradisi Salawat Burdah yang dilaksanakan setiap hari Senin Pahing 

dan yang berlokasi di makam Mbah DuniyahDesa Tayu Wetan kabupaten 

Pati.  

Bab kelima merupakan penutup yang berisi mengenai kesimpulan yang 

merupakan jawaban-jawaban dari semua permasalahan yang sudah 

dirumuskan kedalam rumusan masalah. Sehingga pertanyaan-pertanyaan 

dalam rumusan masalah dapat dijawab. Bab ini juga merupakan kesimpulan 

dari Skripsi yang ditulis, serta di dalamnya terdapat saran-saran. 

 



 
 

80 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari data yang telah dihimpun, dilanjutkan dengan uraian data dan pengkajian 

maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Mbah Duniyah adalah ulama yang merupakan salah satu murid dari Sunan 

Muria yang ditugaskan untuk menyebarkan agama Islam di daerah Tayu dan 

sekitarnya. Masyarakat dari dulu sampai sekarang mengenal Mbah Duniyah 

sebagai cikal bakal desa Tayu karena menurut kepercayaan masyarakat Mbah 

Duniyahlah perintis desa Tayu dan ia sangat berjasa dalam hal mengenalkan 

ajaran Islam kepada masyarakat dengan membangun langgar yang sekarang 

menjadi masjid jami‟ desa Tayu. Selain itu Mbah Duniyah dikenal sosok yang 

memiliki kekuatan dari binatang peliharaannya sehingga dapat melindungi desa 

Tayu dari berbagai bahaya pada saat itu. Karena jasa-jasanya itu kemudian 

masyarakat menghormati serta mengenang tokoh Mbah Duniyah dengan 

bentuk tradisi-tradisi yang ditinggalkan oleh masyarakat terdahulu dan 

dikembangkan pada masyarakat sekarang.  

2. Tradisi Salawat Burdah merupakan salah satu tradisi yang masih dilaksanakan 

oleh masyarakt desa Tayu. Tradisi Salawat Burdah bertujuan untuk mengenang 

dan menghormati Mbah Duniyah. Tradisi ini begitu kuat dipegang oleh 

masyarakat karena memang sudah berjalan sekian lama, hal tersebut didukung 

pula dengan masyarakat yang memegang islam Nahdatul Ulama. Maka tradisi-  
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3. tradisi seperti Salawat Burdah ini akan terus bertahan di masyarakat yang 

kemudian mengakar sehingga sulit untuk dihilangkan.  

Tradisi salawat burdah selain bernilai sepiritual keagamaan juga 

memiliki nilai sosial yang sangat tinggi. Hal ini terlihat dalam pelaksanaannya 

dengan sistem bergiliran dalam menyediakan makanan kepada jamaah. Selain 

itu dalam mempersiapkan acara Salawat Burdah masyarakat terlibat gotong 

royong, interaksi semacam ini sangatlah baik bagi hubungan masyarakat yang 

akhir-akhir ini terkikis dengan gaya individualis masyarakat gaya barat.   

B. Saran 

Dengan penelitian ini penulis mempunyai pengharapan besar supaya penelitian 

ini menjadikan sumbangan baik itu dunia akademik dan bagi masyarakat secara 

umum. Selain itu bisa menjadi rujukan untuk peneliti-peneliti berikutnya. Karena 

objek ini sangat menarik untuk diteliti dan masih mungkin dapat diteliti kembali 

oleh pihak lain yaitu tema seperti Sejarah Mbah Duniyah yang masih belum jelas.  

Untuk pihak para panitia penyelenggara Salawat Burdah agar tidak bergantung 

pada satu kyai saja tapi alangkah baiknya dibuat jadwal siapa saja yang bertugas 

untuk memimpin jamaah salawat Burdah agar tidak mengecewakan para jamaah 

yang sudah bersiap datang ke lokasi kegiatan salawat burdah tersebut.  
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